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Abstract 
Dayak Ntuka is one of the Dayak sub-tribes who live in the Nanga District of Sekadau 
District. Local wisdom contained in the unit of measurement in the Dayak Ntuka is a 
distinctive characteristic of other Dayak sub-tribes. Unit is a tool used to express 
measurement results, standard or basic size. Therefore, in Indonesian the unit of 
measurement used is gram, kg, ounce, ton, meter, and cm, i n Dayak Ntuka there are also 
various kinds of words which state unit length, number, unit of content, unit and weight. 
The unit of measure serves to measure the quantity of an object, the unit of measure also 
has the meaning and value that we can find in the Dayak Ntuka Language. The 
traditional unit of measure has a meaning that has aspects of culture and culture of the 
people who own the culture so that the traditional unit of measure is maintained. The 
study was conducted in Pantok Village which is a native speaker of the Dayak Ntuka 
language. This study includes terminology, meaning, meaning, and Indonesian language 
learning texts in the 2013 curriculum education unit. Data analysis consists of four 
classifications, namely categories of terminology, words, phrases, lexical meanings, 
meanings, and meanings in units of measure. 
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PENDAHULUAN 
Satuan ukur atau unit digunakan untuk 
memastikan kebenaran pengukuran atau 
sebagai nilai standar bagi pembandaing alat 
ukur, takar, timbang dan perlengkapannya. 
Satuan yang digunakan pada zaman dahulu. 
Misalnya Dopuh adalah alat ukur yang 
menggunakan tanggan yang panjangnya dari 
rentang kedua tangan atau sekitar satu 
setengah atau dua meter. Ukuran ini 
digunakan nenek moyang zaman dahulu 
ketika menebang kayu untuk membuat rumah. 
Satongah Dopuh merupakan satuan ukuran  
yang bisa digunakan untuk mengukur tanah, 
kayu, dan jarak (panjang/lebar) yang biasa 
digunakan untuk mengukur luas tanah/lahan 
(pemukiman, kebun, dan tanah yang tidak di 
garap. Ukuran Satongah Dopuh adalah jarak 
antara siku dengan ujung jari (kurang lebih 
40—50 cm). Gokng merupakan satu di antara 
satuan yang digunakan oleh masyarakat 
Dayak Ntuka sebagai alat tukar menukar 
penganti uang pada zaman dahulu, gokng bisa 
juga digunakan sebagai hiasan rumah yang 
dikeramatkan oleh masyarakat. Pembayaran 
yang dilakukan dengan gong untuk membayar 
denda sering dibayar dengan gong atau tajau 
ukuran yang digunakan satu gong. Satu gong 
sama dengan berat 100 kg, jadi 3 ‘tiga’ gong, 
berarti gong seberat 300 kg dengan jumlah 
mata uang senilai Rp 500 ‘lima ratus ribu 
rupiah’. Tampuyokng kalapak juga merupakan 
satuan yang digunakan oleh masyarakat 
Dayak Ntuka sebagai alat yang gunakan untuk 
menakar beras. Oleh sebab itu, sebelum 
digunakan untuk menakar beras, terlebih 
dahulu tempurung kelapa yang berukuran 
kecil dibersihkan dari kulit luar dan isi 
dalamnya sampai bersih baru digunakan untuk 
menakar beras. Satu tempurung kelapa sama 
dengan satu kaleng susu yang digunakan 
untuk menakar beras pada masyarakat 
2 
 
sekarang ini. Penelitian ini dilakukan 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau 
dengan luas sekitar 56.860km2  dari total 
wilayah kabupaten sekadau dan di huni 
24.595 jiwa. Kecamatan Nanga Taman terdiri 
dari beberapa desa. Yaitu Desa Nanga Taman, 
Nanga Kiungkang, Riang Jati, Lubuk Tajau, 
Senangak, Meragun, Pantok, Nanga Mongko, 
Nanga Koman, Nanga Engkulun, Sungai 
Lawak, dan Tapang Tingang. Kecamatan 
Nanga Taman terdiri atas lima penutur bahasa 
Dayak Ntuka (Ntuka), bahasa Cina, bahasa 
Dayak Taman (Taman), bahasa Dayak Ntorap 
(Ntoyap), dan bahasa Melayu. Terkait dengan 
penelitian ini. Peneliti memfokuskan pada 
Bahasa Dayak Ntuka yang ada di Desa 
Pantok.  
Alasan peneliti memilih Peristilahan 
Satuan Ukuran dalam Bahasa Dayak Ntuka 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau, karena banyak sekali masyarakat 
yang tidak mengenal peristilahan satuan 
ukuran dan sekarang hanya dianggap sebagai 
alat pelengkap. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor satu diantaranya. Pertama, 
tingkat pemahaman dan pengetahuan 
masyarakat menyangkut keyakinan adat dan 
budaya yang mulai ditinggalkan. Kedua, 
penelitian dengan menggunakan bahasa 
Dayak Ntuka belum ada. Ketiga, melestarikan 
bahasa Dayak Ntuka melalui penelitian, 
sehingga bahasa Dayak Ntuka dapat 
dipergunakan selanjutnya. Keempat, 
mendokumentasikan bahasa Dayak Ntuka 
dalam bentuk peristilahan satuan ukuran yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari  yang 
akan digunakan sebagai alat mengukur, 
menimbang, menaruh, sehingga peristilahan 
dalam bahasa Dayak Ntuka dapat dikenal dan 
dijaga. Kelima, peneliti memilih peristilahan 
satuan ukuran mengingat setiap ujaran yang 
terdapat dalam bahasa Dayak Ntuka tidak 
semua masyarakat mengetahui makna dalam 
setiap tuturan yang terdapat dalam satuan 
ukuran. 
Berdasarkan latar belakang, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah 
“Peristilahan Satuan Ukuran dalam Bahasa 
Dayak Ntuka Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau. berdasarkan rumusan 
masalah umum, dapat diuraikan sebagai 
berikut. (1) Bagaimana bentuk peristilahan 
satuan ukuran dalam bahasa Dayak Ntuka di 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau? (2) Bagaimana makna dan arti 
peristilahan satuan ukuran dalam bahasa 
Dayak Ntuka Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau? (3) Bagaimana bentuk 
suplemen bahan teks pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 kelas VII, 
berdasarkan peristilahan satuan ukuran dalam 
bahasa Dayak Ntuka di Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau? 
Tujuan penelitian secara umum adalah 
peneliti mendeskripsikan dan menganalisis 
satuan  ukuran dalam bahasa Dayak Ntuka 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau 
dengan pendekatan semantik. Tujuan khusus 
dalam penelitian ini sebagai berikut. (1) 
Peneliti mendeskripsikan bentuk peristilahan 
satuan ukuran dalam bahasa Dayak Ntuka di 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau. (2) Peneliti mendeskripsikan makna 
dan arti peristilahan satuan ukuran dalam 
bahasa Dayak Ntuka Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau. (3) Peneliti 
mendeskripsikan bentuk suplemen bahan teks 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 kelas VII, berdasarkan 
peristilahan satuan ukuran dalam bahasa 
Dayak Ntuka di Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau. 
Djajasudarma (2012:5), Semantik adalah 
suatu pembeda bahasa dengan hubungan 
proses mental atau simbolisme dalam aktivitas 
bicara. Hubungan bahasa dengan proses 
mental dapat dinyatakan dengan beberapa 
cara. Menurut beberapa pakar proses mental 
tidak perlu dipelajari karena membingungkan, 
sebagian lagi menyatakan bahwa proses 
mental harus dipelajari secara terpisah dari 
semantik, atau semantik dipelajari tanpa 
menyingung proses mental. 
Pateda (2010:2) Semantik sebenarnya  
merupakan istilah teknis yang mengacu 
pada studi tentang makna. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semantik ialah ilmu yang mempelajari makna 
atau mempelajari arti dalam bahasa. Semantik 
hanya mencakup makna atau arti yang 
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berkaitan dengan bahasa sebagai alat 
komunikasi verbal. Analisis semantik suatu 
bahasa, hanya bisa digunakan untuk bahasa 
itu saja, tidak dapat digunakan untuk bahasa 
lain. 
Kridalaksana (2008:216) kajian semantik 
adalah sistem dan penyelidikan makna dan 
arti dalam suatu bahasa pada umumnya. 
(Tarigan 2009:7) Semantik menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang 
menyatakan makna, hubungan makna yang 
satu dengan yang lain dan pengaruhnya 
terhadap manusia dan masyarakat. Dengan 
demikian, semantik juga diartikan sebagai 
ilmu yang menelaah atau menyelidiki 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang 
menyatakan makna, hubungan makna yang 
satu dengan yang lainnya. 
Makna adalah hubungan antara bahaa 
dengan dunia luar yang telah disepakati 
bersama oleh para pemakai bahasa, sehingga 
dapat saling dimengerti (Bolinger dalam 
Aminuddin (2011:52—53). Dari batasan 
pengertian itu dapat diketahui adanya tiga 
unsur pokok yang tercakup di dalamnya, 
yaitu. (a) Makna adalah hasil hubungan antara 
bahasa dengan dunia luar. (b) Penentuan 
hubungan terjadi karena kesepakatan para 
pemakai. (c) Perwujudan makna itu dapat 
digunakan untuk menyampaikan informasi 
sehingga dapat saling mengerti.  
Aspek makna Plamer (dalam 
Djajasudarma 2009:3) dapat dipertimbangkan 
dari fungsi, dan dapat dibedakan atas: (1) 
Sense (pengertian) Aspek makna pengertin 
didapat apabila antara pembicara/penulis dan 
kawan bicara berbahasa sama. Maka 
pengertian disebut juga tema, yang melibatkan 
ide atau pesan yang dimaksud. Di dalam 
pembicara di dalam kehidupan sehari-hari kita 
mendengar kawan bicara menggunakan kata-
kata yang mengandung ide atau pesan yang 
dimaksud. (2) Feeling (perasaan). Aspek 
makna perasaan berhubungan dengan sikap 
pembicara dengan situasi pembicara. Di 
dalam kehidupan sehari-hari kita selalu 
berhubungan dengan perasaan (misalnya 
sedih, panas, dingin, gembira, jengkel, gatal). 
Pernyataan situasi yang dihubungkan dengan 
aspek makna perasaan digunakan kata-kata 
yang sesuai dengan situasinya. Misalnya akan 
muncul ekspresi: (a) Turut berduka cita, (b) 
Ikut bersedih. Situasi bergembira sebab 
ekspresi tersebut selalu muncul pada situasi 
kemalangan, atau kesedihan, misalnya bila 
ada yang meninggal dunia. Kata-kata tersebut 
memiliki makna yang sesuai dengan perasaan. 
Kata-kata yang sesuai dengan perasaan ini 
muncul dari pengalaman, dapat 
dipertimbaangkan bila kita mengatakan 
“penipu kau”, merupakan ekspresi yang 
berhubungan dengan pengalaman tentang 
orang tersebut. Kita merasakan panas 
menyebutkan orang tersebut sebagai penipu 
karena tindakannya yang tidak baik. 
Subroto (2011:12) arti bahasa atau 
lingual itu bersifat misteri atau ilusif (tidak 
mudah ditangkap atau dipegang. Maksudnya, 
arti itu benar-benar ada atau diyakini ada, 
namun sulit untuk ditangkap atau 
diungkapkan. Heasley (dalam Subroto, 
2011:21-22) “arti adalah sesuatu yang samar-
samar, tidak jelas, tidak mewujud sehingga 
amat sulit (bahkan tidak mungkin) untuk 
menyimpulkannya secara jelas, konkrit”. 
Namun , “arti (meaning) itu tetap ada/terdapat 
di dalam bahasa karena bahasa itu ada 
terutama untuk membahasakan sesuatu. 
Subroto (2011:31) Arti leksikal arti yang 
terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa 
yang lebih kurang bersifat tetap. Telah di 
singung di muka bahwa arti adalah bentuk 
pengetahuan yang terkandung dalam bahasa 
yang lebih kurang bersifat tetap arti yang 
demikian biasanya di gambarakan dalam 
sebuah kamus. Namun sebuah kamus yang 
baik tidak hanya memuat arti yang bersifat 
leksikal. Sebuah kamus yang baik biasanya 
juga bermuatan arti lain yang bersifat 
idiomatik atau arti kiasan.    
Satuan adalah sesuatu yang digunakan 
untuk menyatakan hasil pengukuran, standar 
atau dasar ukuran. Oleh sebab itu, dalam 
bahasa Indonesia biasanya satuan ukuran yang 
kita gunakan ada  berupa kilo, gram, kg, ons, 
ton, meter, cm. Bahasa Dayak Ntuka juga 
terdapat berbagai macam kata yang 
menyatakan satuan panjang, jumlah, satuan 
isi, satuan berat, dan lain sebagainya. Ada 
beberapa bentuk satuan ukuran dalam bahasa 
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Dayak Ntuka satu di antaranya kilantn, 
kabudo, lengkng, dopuh, ngomat, cawatn, 
uwi, nyayak dan lain-lain. Selain berfungsi 
untuk mengukur kuantitas sebuah benda, 
satuan ukuran tersebut juga mempunyai 
makna dan nilai yang bisa kita temukan 
didalam Bahasa Dayak Ntuka. 
Ramlan (2012:151)  “frasa adalah satuan 
gramatikal yang terdiri dari dua kata atau 
lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur 
klausa. Chaer berpendapat bahwa pengertian 
frasa ialah satuan gramatik yang berupa 
gabungan kata yang memiliki sifat 
nonpredikatif, Chaer juga mengungkapkan 
macam frasa ada tiga yakni (1) frasa 
endosentrik yang sering disebut dengan frasa 
subordinatif atau modifikatif, (2) frasa 
eksosentris, (3) frasa koordinatif, dan (4) frasa 
apositif (Chaer, 2015:222-225).” 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 adalah pembelajaran  
berbasis teks. Teks merupakan ungkapan 
pikiran manusia yang lengkap yang di 
dalamnya memiliki situasi dan konteks. 
Dalam pembelajaran menggunakan empat 
tahap, yaitu membangun konteks, membentuk 
model, membangun teks bersama-
sama/kelompok, dan membangun teks secara 
individual atau mendiri. Penerapan 
pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat 
satuan pendidikan kurikulum 2013 kelas VII 
SMP/MTs. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah suatu proses atau cara 
sistematis yang digunakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode pengumpulan data 
dan analisis data. Metode wawancara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data.  
metode deskriptif untuk memaparkan data, 
dan metode analisis konteks untuk analisis  
konteks arti dan makna, pada Peristilahan 
Satuan Ukuran dalam Bahasa Dayak Ntuka 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau. Bentuk yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peristilahan kualitatif. 
Mahsun (2007:141) sebagai sumber 
informasi dan sekaligus bahasa yang 
digunakan itu mewakili bahasa kelompok 
penutur di daerah pengamatannya masing-
masing, maka pemilihan seseorang untuk 
dijadikan informan sebaiknya memenuhi 
persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan-
persyaratan yang dimaksud adalah. (a) 
Berjenis kelamin pria atau wanita; (b) Berusia 
antara 25-65 tahun (tidak pikun); (c) Orang 
tua, istri, atau suami informan lahir dan 
dibesarkan di desa itu serta jarang atau tidak 
pernah meninggalkan desanya; (d) 
Berpendidikan maksimal tamat pendidikan 
dasar (SD-SLTP); (e) Berstatus sosial 
menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) 
dengan harapan tidak terlalu tinggi 
mobilitasnya; (f) Pekerjaannya bertani atau 
buruh; (g) Memiliki kebanggaan terhadap 
isoleknya; (h) Dapat berbahasa Indonesia; dan 
(i) Sehat jasmani dan rohani. 
Adapun kriteria informan yang akan 
peneliti gunakan sebagai berikut. (a) Berusia 
25-65 tahun (tidak pikun), maksudnya dengan 
usia 25-65 tahun di anggap dewasa dan 
memiliki kosakata bahasa dengan baik, tetapi 
bila ada informan yang melebihi usia 65 tahun 
bisa digunakan sebagai informan dengan 
syarat tidak pikun, serba sehat jasmani dan 
rohani. (b) Informan adalah masyarakat yang 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
Satuan Ukuran dalam bahasa Dayak Ntuka 
Dusun Landau Mentawa Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau. (c) Penutur asli 
bahasa bahasa Dayak Ntuka Dusun Landau 
Mentawa, maksudnya informan tersebut 
benar-benar menguasai bahasa Dayak Ntuka 
agar peneliti dapat memperoleh data yang 
akurat. (d) Sehat jasmani dan rohani. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah teknik atau cara 
yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan juga apabila peneliti ingin memgetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya (Sugiyono, 
2016:137). Pancingan atau stimulasi itu dapat 
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berupa bentuk atau makna-makna yang 
biasanya tersusun dalam bentuk daftar 
pertanyaan (Mahsun, 2012:95). Mahsun 
(2012:128) mengatakan bahwa pada 
pelaksanaan teknik ini peneliti langsung 
mendatangi setiap daerah pengamatan dan 
melakukan percakapan. Teknik Rekam, 
Teknik Catat 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci. Dengan kata lain, peneliti 
berkedudukan sebagai perencana, pelaksana 
dalam pengumpulan data, penganalisis, dan 
pada akhirnya sebagai pelapor hasil 
penelitian. Untuk mempermudah peneliti 
melakukan penelitiian di lapangan, peneliti 
menggunakan peneliti menggunakan alat 
dalam  penggumpulan data sebagai  berikut. 
(a) instrumen, (b) alat rekam, dan (c) lembar 
catatan/kartu pencatat. 
Menguji Keabsahan Data terbagi menjadi 
tiga. (a) ketekunan pengamatan denagn cara 
mengamati dan membaca berulang-ulang 
terhadap masalah dan data penelitian agar 
diperolah suatu pemahaman dalam 
pengamatan yang dilakukan, (b) Kecukupa 
referensi dilakukan dengan cara membaca dan 
menelaah sumber-sumber data, serta berbagai 
pustaka yang relevan dengan masalah 
penelitian, dan (c) pemeriksaan teman sejawat 
Moleong (2015:334) menyatakan bahwa 
pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-
rekan yang sebaya, yang memiliki 
pengetahuan umum yang sama tentang apa 
yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka 
peneliti dapat me-review persepsi, pandangan 
dan analisis yang sedang dilakukan.  
Analisis Data yang dihasilkan kemudian 
dianalisis agar sesuai peristilahan satuan 
ukuran dalam bahasa Datak Ntuka Kecamatan 
Nanga Taman Kabupaten Sekadau. Teknik 
analisis yang dilakukan sebagai berikut. (a) 
Data bentuk peristilahan di analisis dengan 
metode deskriptif dengan teknik pemaparan 
yang terdapat dalam peristilahan satun ukuran 
dalam bahasa Datak Ntuka Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau. (b) Data arti dan 
makna peristilahan di analisis dengan metode 
analisis konteks dengan teknik analisis arti 
dan makna. Yang terdapat pada peristilahan 
satun ukuran dalam bahasa Datak Ntuka 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau. (c) Menyimpulkan hasil analisis data 
bentuk arti dan makna, dan tingkat 
tererpahaman yang terdapat pada, peristilahan 
satun ukuran dalam bahasa Datak Ntuka 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau. (d) Mendeskripsikan implementasi 
teks deskripsi dan eksposisi yang terdapat 
peristilahan satun ukuran dalam bahasa Datak 
Ntuka Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Proses penganalisisan data berdasarkan 
pada pokok permasalahan yang terdapat 
dalam penelitian. Peneliti akan menyajikan 
tentang hasil pembahasan atau analisis data 
pada bab ini, berdasarkan hasil pengumpulan 
data mengenai peristilahan satuan ukuran 
dalam bahasa Dayak Ntuka . data  yang 
didapat dari informan yang ada di Desa 
Pantok. Data yang terkumpul dapat 
diklarifikasikan menurut kriteria pembahasan 
yang berhubungan dengan bentuk peristlahan, 
arti dan makna  
 
Bentuk Peristilahan  Satuan Ukuran dalam 
Bahasa Dayak Ntuka Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau.  
Peristilahan tersebut dikaji dari segi 
bentuk kata atau frasa, analisis bentuk kata 
dan frasa peristilahan tersebut disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
 
Pembahasan  
Bentuk peristilahan  Satuan berupa kata 
tunggal.  
Bidakng [bidakŋ] Istilah bidakng 
[bidakŋ] merupakan bentuk dasar dari sebuah 
kata. Berdasarkan distribusinya, istilah 
bidakng digolongkan sebagai morfem bebas, 
karena istilah bidakng ini bisa berdiri sendiri 
sebagai kata tanpa dibantu oleh morfem lain 
dan tanpa morfem lain kata bidakng ini 
memiliki arti tersendiri berdasarkan 
referennya. Ditinjau dari satuan 
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gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke dalam 
bentuk monomorfemis atau kata tunggal, 
karena terdiri dari satu morfem. Istilah di atas 
dapat menjadi pengisi keterangan dalam 
kalimat sebagai berikut. KONTEKS: Maria 
bertanya kepada Wana mengenai satuan 
ukuran yang digunakan unntuk mengukur luas 
lahan. Maria:“onih odatn  satuan ukuran nyak 
ngukoi bongkah pamotong omo jon?” “apa 
nama satuan ukuran yang digunakan untuk 
mengukur luas tempat      kamu noreh karet 
itu Jon” Wana:”gotah nyik oko potong ngoih 
se nyik  bodakng mom”,  “getah yang aku 
toreh di sana hanya  satu bidang saja. 
Benekng [benɛkŋ] Istilah benekng 
[benɛkŋ] merupakan bentuk dasar dari sebuah 
kata. Berdasarkan distribusinya, istilah 
benekng digolongkan sebagai morfem bebas, 
karena istilah benekng ini bisa berdiri sendiri 
sebagai kata tanpa dibantu oleh morfem lain 
dan tanpa morfem lain kata benekng ini 
memiliki arti tersendiri berdasarkan 
referennya. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke dalam 
bentuk monomorfemis atau kata tunggal, 
karena terdiri dari satu morfem. Istilah di atas 
dapat menjadi pengisi keterangan dalam 
kalimat sebagai berikut. KONTEKS: Maria 
bertanya kepada Don mengenai satuan ukuran 
yang digunakan untuk mengukur lahan. 
Maria: “Don onih odatn toyutn nyik nyak 
ngukoi kaih sawah to bah?” “Don apa nama 
barang yang digunamkan untuk mengukur 
besaran sawah ini?”, Don: “odat eh ce 
benekng nya ngabatas sawah to a,” “namanya 
itu Bendeng yang digunakan sebagai 
pembatas sawah” 
Bunal [bunal] Istilah bunal [bunal] m 
erupakan bentuk dasar dari sebuah kata. 
Berdasarkan distribusinya, istilah bunal 
digolongkan sebagai morfem bebas, karena 
istilah bunal ini bisa berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa dibantu oleh morfem lain dan tanpa 
morfem lain kata bunal ini memiliki arti 
tersendiri berdasarkan referennya. Ditinjau 
dari satuan gramatikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam bentuk monomorfemis 
atau kata tunggal, karena terdiri dari satu 
morfem. Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
KONTEKS: Maria bertanya kepada Jon 
mengenai alat ukur yang diigunakan untuk 
menghitung hari sebagai penganti kalender. 
Maria: “Jon nginyak onih bah odatn eh nyik 
nyak ngukoi tangal onu ce saogotn gawai?”, 
“Jon apa nama barang yang digunakan 
sebagai penganti penghitung hari sebelum 
gawai” Jon “Odatn eh ce bunal nyak ngitong 
tangal onu mulai bapokat sampai ka onu 
gawai eh ce”, “Namanya itu bunal yang 
digunakan untuk mengitung tanggal hari, 
mulai dari persiapan gawai sampai pada hari 
gawainya” 
Buku [buku] Istilah buku [buku] 
merupakan bentuk dasar dari sebuah kata. 
Berdasarkan distribusinya, istilah buku 
digolongkan sebagai morfem bebas, karena 
istilah buku ini bisa berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa dibantu oleh morfem lain dan tanpa 
morfem lain kata buku ini memiliki arti 
tersendiri berdasarkan referennya. Ditinjau 
dari satuan gramatikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam bentuk monomorfemis 
atau kata tunggal, karena terdiri dari satu 
morfem. Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
KONTEKS: Maria bertanya kepada nenek 
goyek mengenai satuan ukuran yang 
digunakan untuk mengukur ketinggian air 
beras saat memasak nasi. Maria: “onih bah 
odan eh nyik nyak ngukoi komuh piikng kalau 
ngkosak tibi nyik sampau ce nek?” “Apa nama  
satuan yang digunakan untuk mengukur 
ketinggian ari yang akan digunakan untuk 
menanak nasi itu nek?”Nenek Goyek: “oh 
kalau odatn piing nyik nyak ngkosak tibi ce 
paling bangat eh sa buku biar baek ideh 
lunce.” “oh kalau yang digunakan alat ukur 
yang dignakan untuk menanak nasi itu 
namanya buku biar nasi yang dimasak tidak 
becek.” 
Lekng [lɛkŋ] Istilah Lekng [lɛkŋ] 
merupakan bentuk dasar dari sebuah kata. 
Berdasarkan distribusinya, istilah lekng 
digolongkan sebagai morfem bebas, karena 
istilah lekng ini bisa berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa dibantu oleh morfem lain dan tanpa 
morfem lain kata cawatn ini memiliki arti 
tersendiri berdasarkan referennya. Ditinjau 
dari satuan gramatikalnya, bentuk ini 
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tergolong ke dalam bentuk monomorfemis 
atau kata tunggal, karena terdiri dari satu 
morfem. Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut. 
KONTEKS: Maria bertanya kepada nenek 
Goyek tentang alat ukur yang digunakan 
untuk minum kalau sudah pesta. Maria: “onih 
bah odatn pongan nyik yak bala nyidup tuak 
ce nek?” “apa nama barang yang digunakan 
untuk minum tuak itu nek?” Nenek Goyek : 
“oh ce odatn eh lekng nyak ngidup tuak kalau 
dah acara inti eh mulai, muat eh ce nyik leng” 
 
Bentuk Peristilahan  Satuan Berupa Frasa 
Nomina.  
Berdasarkan data hasil penelitian, 
terdapat beberapa peristilahan satuan ukuran 
dalam bahasa Ntuka yang tergolong ke dalam 
bentuk frasa dengan kategori nomina, di 
bawah ini hasil analisisnya.. 
Dukah jari [dukah jari] merupakan 
sebuah satuan ukuran yang digunakan untuk 
mengukur besarnya ikan. Dukah jari ini 
tergolong ke dalam frasa, secara utuh frasa ini 
dapat menjadi pelengkap dalam sebuah 
kalimat. Namun, jika dipisah kedua frasa 
tersebut tidak dapat mengisi fungsi pelengkap 
dalam kalimat. Kata dukah berkategori 
nomina dan menjadi inti dalam frasa, 
sedangkan jari juga termasuk ke dalam 
kategori nomina yang berfungsi sebagai 
atribut. Penggabungan dua kata tersebut bisa 
menduduki fungsi pelengkap dalam kalimat 
dan menjadi sebuah frasa nominal. Frasa di 
atas dapat pula menjadi pelengkap dalam 
sebuah konteks kalimat di bawah ini. 
KONTEKS: Jon menanyakan stauan yang 
digunakan untuk mengukur binatang berkaki 
empat kepada Wana. Joni: “onih nyak deetn 
ngukoi janek nyak gawai pesta jodi ce se?” 
“Apa yang digunakan orang untuk mengukur 
babi untuk gawai itu”, Wana “ceh bah nukoi 
deetn nyak ronti, sasuai ongan kaih adat nyik 
pinte katua adat” “Itu alat yang digunakan 
untuk mengukur namanya sa ronti, sesuai 
dengan adat yang diminta oleh mentri adat 
yang ttelah ditetapkan orang kampung” 
Dukah ronti [dukah rͻnti] merupakan 
sebuah satuan ukuran yang digunakan untuk 
mengukur besarnya babi sebelum di potong 
untuk gawai adat . Dukah ronti ini tergolong 
ke dalam frasa, secara utuh frasa ini dapat 
menjadi pelengkap dalam sebuah kalimat. 
Namun, jika dipisah kedua frasa tersebut tidak 
dapat mengisi fungsi pelengkap dalam 
kalimat. Kata dukah berkategori nomina dan 
menjadi inti dalam frasa, sedangkan ronti juga 
termasuk ke dalam kategori nomina yang 
berfungsi sebagai atribut. Penggabungan dua 
kata tersebut bisa menduduki fungsi 
pelengkap dalam kalimat dan menjadi sebuah 
frasa nominal. Frasa di atas dapat pula 
menjadi pelengkap dalam sebuah konteks 
kalimat di bawah ini. KONTEKS: Jon 
menanyakan kepada Wana mengenai satuan 
yang digunakan untuk  mengukur jumlah 
berat. Jon: “onnih alat nyik  inyak nyak ngukoi 
boyat janek ce bah?”, “Apa nama ukuran 
yang digunakan untuk mengukur beratnya 
babi itu?”, Wana: “odat alat nyik nyak ngukoi 
boyat janek ce dukah ronti nyak pesta 
gawai.”, “Nama alat yang digunakan untuk 
mengukur jumlah berat babi itu dukah ronti 
untuk acara pesta gawai.”   
Kampunan tobuh [kampunan tobʊh] 
merupakan sebuah satuan ukuran yang 
digunakan untuk mengukur jumlah banyaknya 
benda. Kampunan tobuh ini tergolong ke 
dalam frasa, secara utuh frasa ini dapat 
menjadi pelengkap dalam sebuah kalimat. 
Namun, jika dipisah kedua frasa tersebut tidak 
dapat mengisi fungsi pelengkap dalam 
kalimat. Kata kampunan berkategori nomina 
dan menjadi inti dalam frasa, sedangkan tobuh 
juga termasuk ke dalam kategori nomina yang 
berfungsi sebagai atribut. Penggabungan dua 
kata tersebut bisa menduduki fungsi 
pelengkap dalam kalimat dan menjadi sebuah 
frasa nominal. Frasa di atas dapat pula 
menjadi pelengkap dalam sebuah konteks 
kalimat di bawah ini. KONTEKS: Jon 
menanyakan kepada Wana mengenai satuan 
yang digunakan untuk mengukur jumlah 
banyak benda. Jon: “Pongan onih toyun nyik 
bangat sansik oko ngoih se, ngan onih 
panyobut eh dalapm alat ukoi?”, “Apa barang 
yang saya lihat banyak ruas di sana dan apa 
namanya dalam satuan ukuran?” Wana: “Oh 
odat eh ce kampunan tobuh, nyik monai nyik 
8 
 
jameh ato sa.” “Oh itu kampunan tobuh yang 
banyak saya lihat di ladang tadi.” 
Mpat jari [mpat jari] merupakan 
sebuah satuan ukuran yang digunakan 
untuk mengukur besarnya ikan. Mpat jari 
ini tergolong ke dalam frasa, secara utuh 
frasa ini dapat menjadi pelengkap dalam 
sebuah kalimat. Namun, jika dipisah 
kedua frasa tersebut tidak dapat mengisi 
fungsi pelengkap dalam kalimat. Kata 
mpat berkategori nomina dan menjadi inti 
dalam frasa, sedangkan jari juga termasuk 
ke dalam kategori nomina yang berfungsi 
sebagai atribut. Penggabungan dua kata 
tersebut bisa menduduki fungsi pelengkap 
dalam kalimat dan menjadi sebuah frasa 
nominal. Frasa di atas dapat pula menjadi 
pelengkap dalam sebuah konteks kalimat 
di bawah ini. KONTEKS: Jon 
mennyakan kepada namon mengenai alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur 
besaran. Jon: “Alat nyik biasa nyak ngukoi 
kaih angok ce onih bah odat enh 
Namon?”, “alat yang biasa  digunakan 
untuk mengukur besarnya ikan itu apa 
namanya Namon?’ Namon: “oh alat nyik 
biasa inya nyak ngukoi kaih angok ce 
odatn eh mpat jari Jon.”, “oh alat yang 
digunakan untuk mengukur besarnya ikan 
itu namanya Mpat jari Jon yang biasa 
digunakan oleh orang zaman dulu sebagai 
alat ukur besaran.” 
 
Arti Leksikal Peristilahan Satuan Ukuran 
dalam Bahasa Dayak Ntuka Kecamatan 
Nanga Taman Kabupaten Sekadau.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dibawah ini dipaparkan data 
beserta analisisnya terkait arti leksikal 
peristilahan satuan ukuran tradisional 
masyarakat Dayak Ntuka Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau. Penjelasan arti 
leksikal tersebut akan dipaparkan sebagai 
berikut. 
Bidakng [bidakŋ] adalah jenis satuan 
ukuran yang digunakan untuk mengukur luas 
tanah, sa bidankng merupakan satuan ukuran 
luas satu bidang tanah. Ukuran sa bidankng 
memiliki luas yang sama dengan 260 m x 15 
m atau lebih kurang 3600 meter persegi. 
Benekng [benɛkŋ] adalah jenis satuan ukuran 
yang digunakan untuk menyatakan luas 
sawah. Kata benekng merupakan penggolong 
kata yang digunakan untuk menunjukan 
ukuran sawah. Benekng sama dengan satu 
petak atau satu kotak sawah, yaitu sebidang 
sawah yang dibatasi oleh pematang, yang 
dicangkul oleh orang yang berbentuk petak.  
Bunal [bunal] adalah satuan yang 
digunakan untuk menghitung jumlah hari 
ketika akan dimulai acara pesta gawai. Bunal 
biasanya dibuat setelah kesepakatan antara 
orang yang memegang gawai dengan para 
tetua kampung, bunal biasanya dibuat 
menggunakan tali temboyan atau akar kayu 
dengan cara diikat semuai dengan tangal yang 
telah ditetukan.  
Buku [buku] adalah jenis satuan ukuran 
yang digunakan untuk mengukur banyak air 
yang akan digunkan ketika akan menanak 
nasi, bukku adalah satuan yang digunakan 
zaman dahulu dengan menggunakan tanggan 
sebeklum nasi itu ditanak menggunakan 
panci. 
Dukah ronti [dukah rͻnti] adalah jenis 
satuan ukuran yang digunakan untuk 
menyatakan jumlah besaran binatang yang 
berkaki empat yang digunakan untuk 
acara gawai sebagai adat, dukah ronti 
sama dengan 40 kilo.  
Dopuh [dopʊh]adalah ukuran yang 
digunakan untuk mengukur panjang rotan 
atau bambu dengan panjang 1,5 meter. 
Rotan nyik dopuh  juga setara dengan 2 
ru. Dopuh juga merupakan satuan di anara 
satuan ukurana yang digunakan untuk 
mengukur luaas dan panjang suatu benda 
yang akan di ukur menggunakan dopuh. 
Kata dopuh merupakan penggolong yang 
digunakan untuk menunjukkan ukuran 
luas suatu benda yang akan di ukur 
menggunakan tangan.  
Gokng [gɔkŋ] merupakan satu di 
anara satuan ukurana yang digunakan 
untuk mengukur benda atau uang. Kata 
gokng merupakan penggolong yang 
9 
 
digunakan untuk menunjukkan benda 
yang akan dijadikan sebagai alat untuk 
tukar menukar. Gokng  merupakan alat 
ukur tradisional yang dipakai oleh orang 
tua zaman dahulu sebagai alat untuk 
mengukur benda sebagai tukar rupiah atau 
mata uang. 
Kobat [kobat] adalah jenis satuan 
ukuran yang digunkan masyarakat dalam 
berjual beli, .Kobat berarti ‘satu ikat’. 
Kata kobat digunakan untuk menyatakan 
ukuran benih padi dan sayur mayur, 
seperti bayam, dan kangkung. Saat ini 
kata kobat masih digunakan oleh 
masyarakat penutur bahasa Ntuka.  
Kilatn [kilatn] merupakan satuan 
yang digunakan untuk mengukur, kilatn 
biasanya digunakan untuk mengukur 
rotan, rumah, luas bangunan, panjang 
tiang dan panjang jalan. Dengan 
demikian, satuan kilatn biasanya sekitar 1-
2 m, bisa di ukur menggunakan tali 
sebagai alat bantu dan bisa juga langsung 
diukur menggunakan tanggan. 
Rentangnya dari ujung jari kanan, dada, 
dan sampai pada ujung jari kiri itu disebut 
kilatn. Kulak [kulaʔ] adalah jenis 
timbangan yang digunakan zaman dahulu 
sebagai satuan ukuran yang digunakan 
untuk mengukur banyaknya beras. Kulal 
ini berisi 10 kaleng beras atau sekitar  2,5 
kg beras. 
 
Arti Peristilahan Satuan Ukuran dalam 
Bahasa Dayak Ntuka Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau. 
Bidakng [bidakŋ] merupakan satu di 
anara satuan ukurana yang digunakan untuk 
mengukur panjang atau luas suatu lahan yang 
ada di Desa Pantok. Kata bidakng merupakan 
penggolong yang digunakan untuk 
menunjukkan ukuran luas tanah tempat 
berladang atau menoreh. Bidakng sama 
dengan satu bidang karet atau satu bidang 
tanah, karena bidakng menjadi satu di atara 
alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
suatu luas lahat perkebunan. 
Bidakng ini memiliki luas tanah berkisar 
1—2 hektar kebun yang ditanami karet atau 
tanah yang digunakan untuk berladang, tetapi 
satuan yang digunakan untuk mengukur 
luasnya lahan ini tidak ada angka yang ril dan 
mutlak karena pada zaman dahulu hanya 
menggunakan perkiraan saja antara luas lahan 
yang satu dengan luas lahan yang lainnya 
yang digunakan untuk mengukur satuan 
bidakng tanah ini. 
Bidakng memiliki  kuran yang 
bervariatif, tidak ada ukuran yang disepakati 
antara orang yang satu dengan yang lainnya, 
semua berdasarkan seberapa banyak karet 
yang ditanam dan seberapa besar orang 
menebas ladang yang digunakan untuk lahan 
berladang aau bertani. Secara umum ukuran 
luas bidakng tanah jika digunakan dalam 
berjual beli, hanya dilihat seberapa besar 
lahan yang ada dan terdapat apa saja yang ada 
di dalam lahan tersebut. Harga satu bidang 
tanah berkisar antara 4—6 juta satu bidakng 
tanah. Benekng [benɛkŋ] merupakan satu di 
anara satuan ukurana yang digunakan untuk 
mengukur panjang atau luas suatu lahan. Kata 
benekng merupakan penggolong yang 
digunakan untuk menunjukkan ukuran sawah. 
 Benekng sama dengan satu petak atau 
satu kotak sawah, yaitu sebidang sawah yang 
dibatasi oleh pematang, yang dicangkul oleh 
orang yang berbentuk petak sebelum ditanam 
menggunkaan padi, ukuran besar petak sawah 
yang akan ditamani padi sekitar 9—14 meter. 
Benekng dibuat dengan menggunakan cangkul 
sebagai medianya, bisa dbuat sendiri bisa juga 
mengunakan royong atau orang banyak. 
Benekng ini tumpukan tanah yang diambil 
dari dalam petak dan berbentuk memanjang 
atau persegi empat untuk membataasi petak 
satu dengan petak yang lainnya. Ukuran 
besarnya petak berpariasi mulai dari ukuran 
terkecil 4—6 meter, ukuran sedang 7—10 
meter dan ukuran besar 8—15 meter persegi. 
Setiap petak sawah memiliki muatan 
tergantung seberapa jauh jarak padi yang 
ditanam pada setiap masing-masing petak 
yang dibuat. 
Benekng memiliki ukuran yang 
bervariatif, tidak ada ukuran yang di sepakati 
antara orang yang membuat petakan sawah itu 
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sendiri. Semua berdasarkan seberapa luas 
lahan yang digunakan untuk membuat petakan 
sawah, fungsi pembuatan petak sawah supaya 
dapat memngalir air dengan mudah dan rata di 
setiap petaknya. 
Bunal [bunal] adalah jenis satuan ukuran 
yang digunakan untuk menghitung jumlah 
kalender sebelum dilaksanakan gawai 
kampung. Bunal adalah pedoman yang 
dipakai orang zaman dahulu sebagai penganti 
kalender, bunal dihitung menggunakan tali 
rotan yang dibuang kulitnya, rotan ini di ikat 
kecil-kecil dan di hitung dari pertama hari 
penetapan gawai. Bunal yang digunakan 
sebagai penganti kelender ini hanya berfunsi 
dikala musim gawai diadakan. Tujuannya 
sebagai pedoman supaya puncak dari kegiatan 
gawai tersebut tidak lupa dan tidak salah. 
Oleh sebab itu, selama mulai dari penetapapn 
gawai masyarakat yang melaksanakan gawai 
bersiap-siap memberitahukan setiap buah 
rumah bahwa akan diadakan pesta gawai, 
seperti pesta jadi atau pesta nikah, pesta sunat, 
dan pesta nguyas.  
Bunal ini diikat mulai dari penetapan 
gawai sampai hari gawai, caranya dengan 
melepaskan bunal yang sudah di ikat satu 
persatu, sampai pada  ikatan bunal yang 
terakhir adalah puncak diadakannya gawai 
kampung. Perhitungan kalender tersebut 
sudah tidak ada lagi masyarakat yang 
mengetahuinya terutama dikalangan muda 
karena hal tersebut sudah tidak pernah 
digunakan. 
Lekng [lɛkŋ] adalah kaleng kecil. 
Benda tersebut digunakan oleh 
masyarakat Ntuka untuk menakar beras 
untuk keperluan memasak sehari-hari. 
Boyas nyik lekng berarti beras sebanyak 
satu kaleng. Biasanya kaleng yang 
digunakan untuk menakar beras pada 
zaman dahulu menggunakan tempurung 
kelapa yang berukuran kecil yang 
muatannya pas satu kaleng susu, 
sedangkan pada zaman sekarang orang  
sudah tidak lagi menggunakan tempurung 
kelapa melainkan kaleng susu kental 
manis. Boyas mpat lekng pining setara 
dengan satu kilogram. Dengan demikian, 
mpat lekng pining memiliki berat berkisar 
seperempat kilo gram beras. Lekng ini 
pada zaman dahulu dibuat menggunakan 
batok kelapa yang berukuran kecil. Batok 
kelapa ini adalah buah kelapa yang sudah 
tua lalu di potong sepertiga bagian setelah 
itu dibersihkan isi dalam kelapa tersebut 
sebelum digunakan untuk menakar beras, 
satu batok kelapa setara dengan satu 
kaleng susu kental manis yang digunakan 
pada zaman sekarang untuk mengukur 
beras. tempurung kelapa ini lah yang 
menjadi satuan ukuran dalam memperjual 
belikan beras, jika orang meminjam beras 
satu kulak atau setara dengan 10 kaleng 
beras maka dikembalikan kepada orang 
yang meminjam beras tersebut sebanyak 
11 kaleng beras atau setara dengan satu 
setengah kulak beras. 
Congkang [cͻŋkaŋ] merupakan satu di 
anara satuan ukurana yang digunakan 
untuk mengukur luas dan panjang suatu 
benda yang akan di ukur menggunakan 
congkang. Kata congkang merupakan 
penggolong yang digunakan untuk 
menunjukkan ukuran luas suatu benda 
yang akan di ukur menggunakan tangan. 
Congkang merupakan alat ukur tradisional 
yang dipakai oleh oeang tua zaman dahulu 
sebagai alat untuk mengukur benda 
membuat meja, kursi, atap rumah yang 
menggunakan daun saku. Congkang ini 
merupakan satuan yang panjangnya mulai 
dari ujung ibu jari dada tangaan dan 
sampai pada ujung jari telunjuk itu di 
sebut satu congkang. Congkang ini 
merupakan alat ukur yang mutlak 
panjangnya tergantung  dari berapa besar 
panjang jari seseorang dalam mengukur 
benda seperti meja atau kursi yang akan 
dibuat mengunakan alat ukur tersebut. 
Congkang panjangnya berkisar antara 6-
10 cm. Masyarakat penutur bahasa Ntuka 
sudah jarang menggunakan  istilah 
congkang.  
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Dopuh [dopʊh] merupakan satu di 
anara satuan ukurana yang digunakan 
untuk mengukur luas dan panjang suatu 
benda yang akan di ukur menggunakan 
dopuh. Kata dopuh merupakan 
penggolong yang digunakan untuk 
menunjukkan ukuran luas suatu benda 
yang akan di ukur menggunakan tangan. 
Dopuh  merupakan alat ukur tradisional 
yang dipakai oleh orang tua zaman dahulu 
sebagai alat untuk mengukur benda untuk 
membuat tiang rumah, mengukur luas 
bangunan rumah dan mengukur jalan. 
Dopuh ini merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur pada zaman dahulu 
sebelum ada meter,  alat ukur tersebut 
menggunakan tanggan sebagai alat untuk 
mengukur benda-benda seperti tiang, 
panjang rotan, luas bangunan rumah, 
membuat pondok, dan bisa juga 
digunakan untuk mengukur jalan. Ukuran 
dopuh berpariasi tergantung kepada depak 
orang besar 1,5 m sedangkan depan orang 
kecil hanya 1 m yang dipakai untuk 
mengukur panjang dan luas suatu  
bangunan.  
 
Makna Peristilahan Satuan Ukuran dalam 
Bahasa Ntuka Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau.  
Dukah jari [dukah jari] adalah satuan 
yang digunakan untuk mengukur besaran 
benda seperti ikan dengan cara meletakan 
tangan ke atas  ikan yang akan di ukur 
besarannya. Dukah jari berfungsi untuk 
mengukur besaran yang menggunakan dua 
buah tanggan untuk mengukur besarnya ikan, 
jarak jahitan dahun sagu untuk atap rumah.  
Dukah ronti [dukah rͻnti] merupakan 
satu di anara satuan ukurana yang digunakan 
untuk mengukur panjang atau luas suatu lahan 
atau rumah. Kata dukah ronti merupakan 
penggolong yang digunakan untuk 
menunjukkan ukuran luas lahan atau rumah 
yang akan dibangun. Dukah ronti sama 
dengan dua depak pangannya sekitar 2—3 m. 
Biasanya menggunakan tanggan dari ujung 
jari kanan, dada dampai pada ujung jari kiri. 
Kampunan tobuh [kampunan tobʊh] 
merupakan istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan jumlah tanaman tebu. Kata 
Kampunan tobuh dalam bahasa Indonesia 
berarti ‘rumpun tebu’. Dengan demikian, 
kampunan tobuh berarti satu rumpun tebu, 
yaitu sekitar 5 sampai dengan 10 batang tebu. 
 
SIMPILAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan dari data yang terkumpul 
sebanyak 40 data peristilahan berkaitan 
dengan satuan ukuran dalam bahasa Dayak 
Ntuka, dari 40 data peristilahan tersebut 
terbagi atas 2 kategori, yaitu kategori ukuran 
luas dan panjang dengan jumlah 10 data 
peristilahan, dan kategori besaran berjumlah 
30 data peristilahan. Dari keseluruhan data 
peristialahan maka disimpulkan, data 
peristilahan kategori kata benda menjadi data 
yang mendominasi, dan yang satunya data 
peristialahan kategori panjang dan luas hanya 
terdapat 10 data saja.  
Berdasarkan data penelitian peristilahan 
satuan ukuran dapat di implementasikan 
sebagai bahan pembelajaran  bahasa Indonesia 
di sekolah pada kurikulum 2013 kelas VII 
dengan model teks deskripsi . kemampuan 
pemahaman sisiwa akan lebih terarah jadi 
peristilahan satuan ukuran dijadikan teks 
pemodelan, karena teks tersebut merupakan 
gambaran kehidupan budaya dan tradisi yang 
dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Saran 
Hasil penelitian ini masih belum layak 
dikatakan sempurna, karena masih banyak 
sekali kekurangan baik dari segi teori maupun 
data-data yang belum lengkap. Oleh karena 
itu, untuk penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini, agar hasil dari 
penelitian yang sudah ada ini dapat 
disempurnakan dari segi teori maupun 
datanya. Peneliti berharap juga agar hasil 
penelitian ini dapat diterima dengan baik 
sebagai referensi penelitian sejenis, dan 
semoga dapat menjadi satu di antara 
inventarisasi budaya yang berakar dari tradisi 
istilah satuan ukuran dalam bahasa Dayak 
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Ntuka Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau.  
Sa gungupm [sa guŋʊpm] dalam 
bahasa Indonesia berarti satu genggam 
atau satu kepalan tangan. Istilah tersebut 
digunakan untuk menyatakan jumlah atau 
banyaknya benda-benda yang berbentuk 
butiran dan serbuk, seperti pasir, beras, 
tepung, kacang, dan lain sebagainya. 
Boyas sa gungunpm berarti ‘beras satu 
genggam tangan.’ Sa Ronti [sa rͻnti] kata 
sa ronti digunakan untuk menunjukkan 
ukuran besarnya suatu benda atau barang. 
sa ronti yang dalam bahasa Indonesia 
disebut ‘satu kepal’ yang digunakan untuk 
mengukur besaran benda seperti binatang 
berkaki empat yanng akan digunakan 
untuk acara gawai sebagai adat yang 
terlah ditentukan.  
Satongah dopuh  [satoŋah dopʊh] 
kata satongah dopuh merupakan satuan 
yang digunakan untuk mengukur luas 
suatu bangunan, satongah dopuh biasanya 
digunakan untuk mengukur rotan, tiang 
rumah, jalan, luas bangunan rumah dan 
lain sebagainya. Satongah dopuh  
penunjuk satuan yang menggunakan 
depak tanggan, depak tangan yang 
digunakan pun berpariasi depak orang 
besar berbeda dengan depak orang kecil. 
Ukuran satongah dopuh dimulai dari 
ujung jari kiri hanya sampai pertengahan 
dada di sebut satongah dopuh ‘setengah 
depak,’ satuannya sekitar 1,5 m. 
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